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Abstrak
 

Tulisan ini menganalisis doktrin freedom of panorama (Kebebasan Panorama) dalam konteks perlindungan

hak cipta atas karya fotografi. Doktrin ini berkaitan dengan limitasi (limitations) dan pengecualian

(exception) dalam peraturan terkait hak cipta. Hak cipta menimbulkan hak eksklusif Pencipta dan/atau

pemegang hak cipta. Karya fotografi merupakan salah satu jenis karya cipta yang dilindungi namun sejauh

mana perlindungannya jika terdapat unsur ciptaan lain di dalamnya.  Tulisan ini disusun dengan

menggunakan metode penelitian hukum bersifat normatif, yang menitik beratkan pada norma atau aturan

hukum dengan pendekatan Inter-Disiplin, dan analisis data kualitatif untuk menjawab pokok permasalahan

berikut: bagaimana hak cipta atas karya fotografi dapat lahir, apakah Pencipta karya fotografi harus meminta

izin kepada pemilik setiap objek yang difotonya, dan apakah doktrin Freedom of Panorama diakui dalam

hukum hak cipta di Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah Hak cipta atas karya fotografi lahir saat Ide

telah diwujudkan dalam bentuk nyata, dideklarasikan, dapat dilihat, didengar, digandakan, atau

dikomunikasikan melalui perangkat apapun, dan merupakan karya yang orisinal atau berasal dari kreasi,

imajinasi, dan ekspresi pribadi penciptanya, tanpa meniru atau menjiplak karya orang lain. Perlindungan

atas karya fotografi bersifat terbatas, Hak ekonomi berlaku selama periode tertentu, yaitu 50 (lima puluh)

tahun sejak pertama kali dilakukan pengumuman. Status ciptaan menjadi public domain setelah waktu

perlindungannya habis. Pencipta karya fotografi harus berhati-hati dalam memilih objek foto. Kebutuhan

atas izin tergantung objek dan tujuan pemanfaatan karya fotografinya, mengingat relasi objek dan subjek

hukum bervariasi. Tedapat objek foto yang memerlukan izin contohnya apabila patut diduga karya tersebut

masih dilindungi hak cipta berdasarkan UUHC 2014. UUHC 2014 tidak mengatur mengenai pemanfaatan

karya cipta yang berlokasi secara permanen di tempat umum secara khusus dalam aturan pembatasannya,

khususnya yang berhubungan dengan karya fotografi. Selama UUHC 2014 masih berlaku dan perlindungan

hak cipta atas ciptaan juga masih berlaku, hak eksklusif Pencipta dan/atau pemegang hak juga berlaku.

......This thesis analyses the freedom of panorama doctrine in the context of copyright protection for

photographic works. Freedom of Panorama is related to limitations and exceptions in regulations related to

copyright. Copyright gives rise to the exclusive rights of the Author and/or copyright holder. Photographic

works are a type of copyrighted work that is protected, but to what extent is the protection if there are other

works in it. This thesis was prepared using normative legal research methods, which focus on legal norms or

rules with an inter-disciplinary approach, and qualitative data analysis to answer the following main issues:

how can copyright for photographic works arise, whether the Author of a photographic work must ask

permission from the owner of each the objects they photographed, and whether the Freedom of Panorama

doctrine is recognized in copyright law in Indonesia. The result of this research is Copyright for

photographic works is born when the idea is embodied in a tangible form, declared, can be seen, heard,

reproduced, or communicated through any device, and is an original work or derived from the creation,

imagination, and personal expression of its author, without imitating or plagiarizing the work of others.
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Protection of photographic works is limited, Economic rights are valid for a certain period, which is 50

(fifty) years from the date of Publication. The status of the works becomes public domain after the

protection time expires. Author of photographic works must be careful in choosing photo objects. The need

for permission depends on the object and purpose of using the photographic work, considering that the

relationship between object and legal subject varies. There are photo objects that require permission, for

example if it is reasonable to suspect that the work is still protected by copyright under UUHC 2014. The

UUHC 2014 does not regulate freedom of panorama or the use of copyrighted works that are permanently

located in public places specifically in its limitations, especially those relating to photographic works. As

long as the 2014 UUHC is still in effect and copyright protection of the work is still in effect, the exclusive

rights of the Author and/or rights holder also apply.


